BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam mengakhiri penulisan skripsi ini, maka penulis akan
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 yang diselenggarakan di Yogyakarta
telah menetapkan keputusan mengenai vasektomi yaitu:

a. Menunda kelahiran melalui cara apapun tidak dapat diperkenankan,
kalau mencapai batas mematikan fungsi berketurunan secara mutlak.
Karenanya sterilisasi yang dapat diperkenankan hanyalah yang
bersifat dapat dipulihkan kembali kemampuan berketurunan dan
tidak sampai merusak atau menghilangkan bagian tubuh yang
berfungsi.

b. Pembedaan obat seperti obat yang mencegah secara total dan obat
yang mencegah sementara waktu, haram apabila obat yang mencegah
secara total tidak akan kembali hamil, mubah sama dengan ‘az/ apabila
mengeluarkan sperma diluar vagina. Dimakruhkan penggunaan obat
yang mencegah kehamilan sebelum mani keluar saat persetubuhan
maka itu tidak tercegah dan haram penggunaan obat yang menunda
atau memutus kehamilan sama sekali (sehingga tidak hamil

selamanya). Apabila dalam kondisi darurat maka berlaku kaidah
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fighiyah, jika dua mafsadah bertentangan maka diperhatikan yang

paling berbahaya dengan melakukan yang kecil resikonya.

2. Dalam pengambilan keputusan tersebut, Nahdlatul Ulama menggunakan

metode gauly yakni mengambil hukum secara langsung dari kitab, untuk
menentukan keabsahan tindakan vasektomi. Metode bahtsul masail
yang sangat terikat dengan kitab-kitab kuning, sering kehilangan
relevansinya dengan aturan-aturan yang juga mengikat warga Indonesia,
bahkan sulit untuk diimplementasikan, karena kadang lebih memberatkan

seperti dalam Keputusan Muktamar tentang tindakan vasektomi ini.

B. Saran-saran

1.

Nahdlatul Ulama merupakan sebuah organisasi Islam terbesar di
Indonesia, sehingga memiliki pengaruh yang sangat besar pula bagi
masyarakat. Untuk itu, Nahdlatul Ulama diharapkan dapat meminimalisir
adanya keputusan-keputusan yang bertentangan dengan aturan yang telah
mengikat bagi warga di Indonesia seperti undang-undang agar tidak
terjadi kerancuan persepsi setiap kalangan warga Nahd/iyyin khususnya.

Dalam beberapa keputusannya, Nahdlatul Ulama selalu merujuk pada
naskah kitab-kitab kuning sebagai referensinya. Tidak seperti
Muhammadiyah yang secara langsung mencantumkan ayat-ayat al Qur’an
dan Hadis sebagai dasar ketetapannya. Untuk ke depannya, diharapkan
Nahdlatul Ulama dapat memberanikan diri dalam memberikan fatwa atau

putusan dengan mengacu langsung pada dua dasar hukum tersebut.



